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Program Satu Kampung Satu Bldan Jadi Solu81

® 1.169 Lansia Jompo di Kota Yogya Sulit Akses Fasyankes

YOGYA, TRIBUN - Pemkot
Yogyakarta meluncurkan
program Satu Kampung Satu
Bidan, Jumat (3/10); sebagai
respons nyata terhadap tan-
tangan pelayanan kesehatan.
Khususnya, bagi kelompok
rentan seperti lansia jompo
vang dewasa ini masih ada
vang mengalami kesulitan
dalam mengakses fasilitas la-
yanan kesehatan (fasyankes).
Wali Kota Yogyakarta,
Hasto Wardoyo, menyebut,
kondisi di Kota Yogyakarta
sekarang, terdapat lebih ku-
rang 1.169 lansia jompo yang
mengalami kondisi tersebut.
Sehingga, program ini me-
wujudKan kensep “Puskes-
mas dan Rumah Sakit Tanpa
Dinding”, guna memastikan
tidak ada warga yang terting-
gal dari layanan kesehatan.
“Banyak lansia jompo ting-
gal di gang-gang sempit, be-
cak saja tidak bisa masuk.
Maka, puskesmas tanpa
dinding, termasuk bidan dan
nakes baru ini. akan menero-
bos ke 169 kampung untuk
mendatangi, memeriksa, dan

la menambahkan, Kota
Yogyakarta merupakan kota
yang menua, dengan per-
sentase penduduk lansia
mencapai 16 persen dari to-
tal populasi. Oleh sebab itu,
kehadiran pemerintah sangat
krusial melalui layanan pe-
meriksaan kesehatan gratis
yang menyasar langsung ke
pintu-pintu rumah.

Untuk menjalankan pro-
gram ini, Pemkot Yogyakarta
merekrut sebanyak 45 bi-
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tempatkan dan bertanggung
jawab penuh di setiap kelu-
rahan. Dengan skema terse-
but, satu bidan/nakes akan
mengawal daur hidup manu-
sia di satu kelurahan, mulai
dari pencegahan stunting
pada anak, hingga kesehatan
para lansia:

Namun, secara garis besar,
terdapat lima fokus interven-
si utama, yaitu penyakit me-
nular (TBC dan HIV), penya-
kit tidak menular (diabetes

dan kesehatan jiwa.

“Semua Qy name by add-
ress (data TBC, HIV, risiko
stunting, lansia diabetes dan
hipertensi, serta kesehatan
jiwa), harus ada dalam geng-
gaman, lewat aplikasi Jogja
Sehat di Jogja Smart Service
(JSS)," ucapnya. §

Kepala Dinas Kesehatan
Kota Yogyakarta, Emma Rah-
mi Aryani, menjelaskan, pro-
gram ini merupakan upaya
nyata mendekatkan tenaga
kesehatan dengan masyara-
kat dan didukung penuh oleh
teknologi. Pengembangan ap-
likasi Jogja Sehat oleh Dinas
Komunikasi Informatika dan
Persandian (Diskominfosan)
bertujuan untuk memperku-
at pencatatan, pelaporan, dan
koordinasi lintas sektoral agar
layanan menjadi lebih efektif.

“Agar mempermudah pen-
dataan, pendampingan, dan
pelaporan para nakes. Hal
ini menandai komitmen Pem-
kot pada layanan kesehatan
yang merata, responsif, dan
berbasis teknologi, untuk visi
pembangunan manusia yang
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memberikan perawatan vang dan atau tenaga kesehatan dan hipertensi), pencegahan sehat, produktif, dan sejahte-
dibutuhkan,” jelasnya. (nakes) baru yang akan di- stunting, kesehatan lansia ra,” tutupnya. (akalord)
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